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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI  

 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan yang diperoleh dari  hasil penelitian ini berpijak pada 

deskripsi empirik mengenai pembelajaran Al-Quran untuk anak usia dini yang 

meliputi pembelajaran yang dibuat guru, pelaksanaan pembelajaran yang 

melibatkan kegiatan guru dan anak serta sumber media yang digunakan, penilaian 

yang dilakukan guru, masalah dan solusi pembelajaran Al-Quran yang terjadi 

dalam kegiatan pembelajaran. Temuan-temuan tersebut setelah di cek 

keakuratannya dan dianalisis menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran Al-Quran di TK Islam Nur Al-Rahman Cimahi 

dirumuskan kedalam perencanaan semester, Rencana Kegiatan Mingguan 

(RKM), dan Rencana Kegiatan Harian (RKH). Perencanaan tersebut 

dibuat secara terintegrasi dengan menggunakan pendekatan terpadu yang 

diorganisasi melalui tema-tema pembelajaran yang terdapat dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia (Permendiknas 

RI) Nomor 58 Tahun 2009 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini 

dan dipadukan dengan kurikulum yang ditetapkan oleh TK Islam Nur Al-

Rahman dengan mempertimbangkan tingkat kemampuan anak. 

2. Pelaksanaan pembelajaran Al-Quran di TK Islam Nur Al-Rahman Cimahi 

melibatkan tiga kemampuan yang dikembangkan yaitu Kemampuan 

membaca Al-Quran dini, kemampuan menulis Al-Quran dini, dan 

kemampuan menghafal Al-Quran dini. kemampuan membaca Al-Quran 

yang dikembangkan di TK Islam Nur Al-Rahman dilakukan dengan 

mengenalkan huruf hijaiyah, membedakan huruf hijaiyah dari yang satu 

dengan yang lainnya, dan mampu membedakan cara membaca Al-Quran 

dengan membaca buku latin. Kemampuan menulis Al-Quran yang 

dikembangkan di TK Islam Nur Al-Rahman dengan cara menebalkan 
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huruf samar-samar, mencontoh, menjiplak, dan mewarnai huruf hijaiyah. 

Kemampuan menghafal dilakukan dengan cara melafalkan huruf hijaiyah, 

kemampuan menyebutkan huruf hijaiyah yang ditanyakan guru. 

Disamping itu juga guru mengenalkan huruf hijaiyah dengan cara 

menjahit, meronce, dan kolase huruf hiajiyah. 

3. Penilaian pembelajaran Al-Quran di TK Islam Nur al-Rahman Cimahi 

berdasarkan indikator yang dibuat dalam penelitian ini, dilakukan secara 

natural dan dilakukan setiap hari dan dicatat sebagai laporan 

perkembangan kemampuan anak dalam Rencana Kegiatan Harian (RKH), 

dalam rapor dan dalam buku komunikasi dengan orang tua sebagai bentuk 

kerjasama dalam memantau perkembangan kemampuan anak. Aspek 

penilaian yang dilakukan adalah aspek karya anak atau portofolio, dan 

kemampuan anak dalam mengikuti setiap bentuk kegiatan pembelajaran.  

4. Masalah pembelajaran Al-Quran anak di TK Islam Nur Al-Rahman yaitu: 

(1) masalah yang terkait dengan kompetensi guru; (2) masalah terkait 

dengan keragaman kemampuan, bakat dan potensi anak dalam menyerap 

materi pembelajaran Al-Quran yang menuntut ekstra pelayanan guru; dan 

(3) rendahnya kontrol dari pihak orang tua dalam memotret perkembangan 

kemampuan anak yang dilaporkan oleh guru sehingga menuntut upaya 

kerjasama efektif dengan orang tua. Oleh karena solusi yang dilakukan 

oleh guru dan pihak lembaga TK dalam upaya mengatasi problematika di 

atas adalah (1) mengupayakan kerjasama antar guru dengan saling 

mengingatkan dan membantu dalam pembelajaran Al-Quran; (2) guru 

menambah jam pelayanan pembelajaran Al-Quran diluar jam kegiatan 

formal seperti waktu menunggu dijemput orang tua ketika pulang; (3) guru 

dan pihak lembaga memberikan reward kepada setiap orang tua yang 

selalu melakukan kontrol perkembangan anak melalui buku komunikasi 

orang tua, guru dan pihak lembaga mengadakan pertemuan dengan orang 

tua.  
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B. Rekomendasi  

Setelah melakukan analisis terhadap temuan-temuan penelitian terkait 

dengan implementasi pembelajaran Al-Quran pada anak yang dilakukan di TK 

Islam Nur Al-Rahman Cimahi terdapat beberapa rekomendasi yang ditujukan 

kepada:  

1. Guru TK Islam Nur Al-Rahman 

Dalam pembelajaran seyogyanya ada aspek perencanaan, pelaksanaan, dan 

penilaian yang dilakukan secara simultan dan linear. Guru sebagai perencana 

hendaknya menyusun perencanaan secara komprehensif seperti yang disarankan 

oleh Kostelnik et al. (Riyantin, 2008) bahwa perencanaan mencakup perencanaan 

tema/subtema, perencanaan tahunan, perencanaan semester, perencanaan 

mingguan, dan perencanaan harian. Adapun komponen perencanaan yang harus 

ada dalam setiap bentuk perencanaan dijelaskan dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia (Permendiknas RI) Nomor 58 Tahun 

2009. Dalam perencanaan tahunan dibuat dengan membuat komponen 

tema/subtema, waktu penentuan hari efektif pada setiap bulannya, oleh karena itu 

hendaknya guru membuat perencanaan tahunan berdasarkan komponen di atas. 

Perencanaan semester mencakup komponen tema/subtema, waktu dalam 

mingguan. Perencanaan semester yang sudah dibuat di TK Islam Nur Al-Rahman 

ini sangat perlu dilengkapi dengan komponen tersebut dan dibuat secara holistik 

tidak hanya target pencapaian kompetensi hafalan saja tetapi melibatkan 

kemampuan membaca dan menulisnya. Perencanaan mingguan memuat 

komponen-komponen perencanaan pembelajaran sesuai dengan Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia (Permendiknas RI) Nomor 58 Tahun 

2009 yang meliputi tema/subtema, waktu, aspek pengembangan, dan indikator 

pengembangan. Oleh karena itu hendaknya guru dalam membuat perencanaan 

mingguan dilengkapi dengan komponen tersebut. Dan dalam perencanaan harian 

juga hendaknya memuat komponen komponen yang di sarankan oleh Nugraha 

(2005) yaitu tujuan, kegiatan, indikator, pengorganisasian kelas, alat/sumber 
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belajar, dan penilain. Oleh karena itu guru dalam membuat perencanaan harian 

hendaknya melengkapi dengan komponen pengorganisasian kelas meskipun 

secara praktis sudah dilakukan karena pengorganisasian kelas yang direncanakan 

bisa mempengaruhi metode yang digunakan, media yang disediakan dan alokasi 

waktu yang dibutuhkan.   

2. Orang Tua Anak Didik 

Orang tua sebagai lingkungan terdekat dengan anak hendaknya 

menciptakan lingkungan rumah yang membantu dan menumbuhkan kesiapan 

anak untuk menguasai berbagai keterampilan dalam pembelajaran Al-Quran 

dengan cara menjalankan prosedur kerjasama dengan pihak guru, seperti 

melakukan kontrol yang berkelanjutan setelah kegiatan pembelajaran di sekolah 

dan memperhatikan saran-saran yang diberikan oleh guru di sekolah. Sehingga 

dengan kerjasama yang dibangun antara guru dengan orang tua dapat memberikan 

motivasi kepada anak dan pencapaian tujuan dari pembelajaran Al-Quran dapat 

terwujud dengan optimal. 

3. Peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti yang hendak mengadakan penelitian lanjutan terkait dengan 

implementasi pembelajaran Al-Quran pada anak usia dini dapat melakukan kajian 

dengan fokus pola komunikasi orang tua dan guru untuk implementasi 

pembelajaran Al-Quran pada anak atau meneliti efektifitas komunikasi orang tua 

dan guru dalam pembelajaran terhadap pencapaian kemampuan Al-Quran pada 

anak usia dini. 


